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TEMPE DI KOTA MALANG 

Sucipto Sucipto1,2*, Elvira Moudhy Syahputri1, Riska Septifani1 

1Jurusan Teknologi Industri Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang, Indonesia 
2Halal-Qualified Industry Development (Hal-QID), Universitas Brawijaya, Malang, Indonesia 

Article history ABSTRACT  
Diterima:  

25 Januari 2021 

Diperbaiki: 

25 Maret 2021 

Disetujui: 
31 Maret 2021 

 

Malang is one of the halal tourism destinations in Indonesia. Halal 

certification of superior food souvenirs such as tempeh chips is important 

to support halal tourism. In fact, the small business of halal certified chips 

is still limited. This study aimed to identify variables that affect the tempeh 

crispy small business submission for halal certification. The study used the 

Partial Least Square (PLS) method. Data was obtained from a 

questionnaire of 40 respondents consisting of 20 tempeh chips not halal 

certified and 20 businesses that were halal certified. Research variables 

include producer awareness, halal certification procedures, halal 

certification costs, halal certification regulations, and consumer demand. 

The results showed that the variable halal certification regulations and 

consumer demand significantly influence the submission of halal 

certification. Awareness and knowledge of producers of the procedures, 

costs, and benefits of halal certification can be increased in collaboration 

with the Halal Product Guarantee Agency (HPGA), the industrial offices of 

local government, and universities to provide information, improve, and 

assist producers to submit halal certification. 
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PENDAHULUAN  

Wisata halal merupakan tren baru dalam 

dunia pariwisata. Indonesia semakin memperkuat 

posisi sebagai tujuan wisata halal terbaik di dunia 

versi “Global Muslim Travel Index (GMTI) 

2019”. Malang menjadi salah satu destinasi wisata 

halal di Indonesia. Salah satu upaya mendukung 

hal tersebut adalah sertifikasi halal oleh-oleh 

pangan unggulan seperti keripik tempe. 

Berdasarkan UU RI Nomor 33 Tahun  2014 

tentang Jaminan Produk Halal (JPH), semua 

produk yang beredar di Indonesia harus 

tersertifikasi halal. Awalnya, pendaftaran 

sertifikat halal dilakukan oleh Lembaga 

Pengkajian Pangan, Obat, dan Kosmetika 

(LPPOM) – Majelis Ulama Indonesia (MUI), 

namun mulai 17 Oktober 2019 sesuai Peraturan 

Pemerintah (PP) RI Nomor 31 Tahun 2019 diubah 

ke Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH). Peminat produk halal meningkat baik 

muslim dan non muslim. Konsumen muslim 

percaya bahwa produk bersertifikat halal terjamin 

halal dan aman (Aidi-Zulkarnain dan Ooi, 2014). 

Hal ini menyebabkan produsen berpikir untuk 

mengajukan sertifikasi halal produknya, selain 

sudah menjadi salah satu prasyarat edar produk. 

Beberapa penelitian faktor penghambat dan 

pengendali implementasi Sistem Jaminan Halal 

(SJH) dan sertifikasi halal telah dilakukan. 

Beberapa faktor yang memengaruhi implementasi 

sistem manajemen halal perspektif ekskutif, 

konsultan, dan auditor (Ahmad et al., 2017). Di 

sisi lain, variabel pengendali strategi orientasi 

halal usaha pangan pada penelitian Zailani et al. 

(2015), masih makro dan belum spesifik terkait 

pengajuan sertifikasi halal usaha kecil, khususnya 

keripik tempe. 

Beberapa variabel pengajuan sertifikasi halal 

seperti kesadaran produsen memproduksi produk 

halal, prosedur sertifikasi halal, biaya sertifikasi 

halal, regulasi sertifikasi halal, dan permintaan 

konsumen dapat mendorong atau menghambat 

pengusaha kecil mengajukan sertifikasi halal. 

Sebagian besar produsen kurang memahami 

bahwa sertifikat halal memberi manfaat jangka 

panjang bagi usaha. Faktanya pelaku usaha kecil 

keripik tempe belum banyak yang mengajukan 

sertifikasi halal. Bahan yang digunakan dinilai 

halal sehingga pengusaha melakukan self claim 

produknya halal. Identifikasi variabel yang 

memengaruhi pengajuan sertifikasi halal usaha 

keripik tempe sangat penting. Giyanti dan 

Indrasari (2019) telah meneliti faktor yang 

memengaruhi niat UKM pangan menerapkan 

standar halal, dikelompokkan menjadi faktor 

teknologi, organisasi, dan lingkungan. Pada 

penelitian ini faktor dikelompokkan menjadi 

faktor internal dan ekternal usaha.  

Analisis faktor internal maupun eksternal 

usaha dapat dilakukan menggunakan Partial Least 

Square (PLS). Kelebihan metode PLS yakni 

jumlah sampel penelitian tidak harus besar. 

Menurut Huda (2017), metode PLS dapat 

diterapkan pada semua skala data sehingga mudah 

digunakan. Metode ini telah digunakan 

menganalisis beberapa masalah, seperti analisis 

penerimaaan konsumen terhadap kantin perguruan 

tinggi (Sucipto et al., 2018), dan analisis 

penerimaan kosumen terhadap aplikasi tracking 

kuliner halal (Sucipto et al., 2020). Penelitian 

identifikasi pengajuan sertifikasi halal oleh usaha 

kecil keripik tempe menggunakan metode PLS 

masih terbatas. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh variabel kesadaran 

produsen, prosedur pengajuan sertifikasi halal, 

biaya sertifikasi halal, regulasi sertifikasi halal, 

dan permintaan konsumen terhadap pengajuan 

sertifikasi halal.  

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Sentra Usaha 

Kecil Menengah (UKM) Keripik Tempe Sanan, 

Kelurahan Purwantoro, Kecamatan Blimbing 

Kota Malang, Jawa Timur. Teknik pengambilan 

data menggunakan purposive sampling. 

Pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 

kuesioner, dan dokumentasi. Agar lebih mewakili 

kondisi usaha di sentra industri keripik tempe 

Sanan, penelitian ini menggunakan 40 responden 

terdiri dari 20 pelaku usaha keripik tempe belum 

tersertifikasi halal dan 20 pelaku usaha keripik 

tempe sudah tersertifikasi halal. Variabel 

penelitian ini terdiri dari variabel laten dan 

variabel terukur (indikator) pada Tabel 1. 

Hasil data kuantitatif diuji kelayakannya 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas dengan 

software SPSS 16.0. Hubungan antar variabel dan 

pengujian hipotesis menggunakan metode Partial 

Least Square (PLS) dengan software SmartPLS 

for Windows. 
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Table 1 Variabel Laten dan Indikator Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Sentra usaha keripik tempe Sanan terkenal 

sejak dahulu di Kelurahan Purwantoro, 

Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Pada tahun 

1970-an penduduk Sanan hanya memproduksi 

tempe langsung dijual ke pasar tradisional di Kota 

dan Kabupaten Malang. Sisa tempe yang tidak 

terjual membuat pengusaha tempe merugi dan 

diolah menjadi keripik tempe. Seiring waktu, 

pengusaha tempe Sanan dibimbing Dinas 

Perindustrian Kota Malang untuk menghasilkan 

inovasi baru keripik tempe.  

Saat ini kesadaran masyarakat mengonsumsi 

produk halal meningkat.  Konsumen mulai peduli 

terhadap produk pangan. Sementara itu, masalah 

Usaha Kecil Menengah (UKM) belum banyak 

tersertifiksi halal sehingga menghambat perluasan 

pasar. Pemerintah mengeluarkan kebijakan baru 

yaitu Peraturan Pemerintah (PP) RI Nomor 31 

Tahun 2019 tentang peraturan pelaksanaan UU RI 

nomor 33 Tahun 2014 Jaminan Produk Halal yang 

mensyaratkan semua produk yang beredar di RI 

harus tersertifikasi halal oleh lembaga yang 

berwenang. Faktanya produsen keripik tempe 

masih enggan mengajukan sertifikasi halal 

produknya. Mereka menganggap semua bahan 

untuk produksi sudah terjamin halal. 

Karakteristik Responden 

Penelitian melibatkan 40 responden pelaku 

usaha keripik tempe terdiri 20 usaha tersertifikasi 

dan 20 usaha belum tersertifikasi halal. 

Karakteristik demografi responden pada Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan responden memiliki 

proporsi jenis kelamin seimbang atau laki-laki dan 

perempuan sama banyak 20 orang. Hal ini karena 

produsen laki-laki dan perempuan dianggap 

memiliki peran sama dalam mengelola usaha 

keripik tempe. Gupta et al. (2019) menyatakan 

menjadi seorang produsen saat ini menjadi pilihan 

laki-laki dan perempuan. Alasan perempuan 

berwirausaha diantaranya membantu ekonomi 

keluarga, mengaplikasikan ilmu dari pendidikan, 

atau aktualisasi diri. Bagi perempuan, usaha yang 

mudah dipelajari adalah UKM. 

Usia responden 41-50 tahun sebanyak 22 

orang atau 55 %. Usia tersebut dianggap cukup 

berpengalaman dan memiliki motivasi kerja tinggi 

menjalankan bisnis. Tingginya motivasi kerja 

produsen mampu mengembangkan inovasi baru 

sehingga profit usaha meningkat. Produsen 

dengan semangat kerja tinggi akan mencapai 

keberhasilan (Laminia dan Muniroh, 2018). Hal 

ini seiring lama usaha kebanyakan 11-20 tahun.  

Pendidikan terakhir responden mayoritas 

lulusan SMA sebanyak 35 orang atau 87,5 %. 

Sebagian besar responden tidak melanjutkan 

pendidikan ke jenjang lebih tinggi karena memilih 

Variabel Laten Indikator Referensi 

Kesadaran Produsen 

(X1)  

Pemahaman konsep halal (X11) 

Informasi sertifikasi halal (X12) 

(Azmi et al., 

2018) 

Prosedur Sertifikasi 

Halal (X2)  

Sosialisasi prosedur sertifikasi halal (X21) 

Panduan profesional (X22) 

Kerumitan proses pengajuan (X23) 

(Tan et al., 2012, 

Ngah et al., 

2014) 

Biaya Sertifikasi Halal 

(X3)  

Keterjangkauan biaya sertifikasi halal (X31) 

Komponen biaya sertifikasi halal (X32) 

(Giyanti dan 

Indrasari, 2019) 

Regulasi Sertifikasi 

Halal (X4)  

Kewajiban menerapkan perundangan jaminan halal 

(X41) 

Dukungan pemerintah (X42) 

Kerjasama pemerintah daerah dan lembaga sertifikasi 

(X43) 

(Yapp dan 

Fairman, 2006) 

Permintaan Konsumen 

(X5)  

Pertanyaan sertifikasi halal produk dari konsumen 

(X51) 

Keberadaan logo halal pada kemasan (X52) 

(Azmi et al., 

2018) 

Pengajuan Sertifikasi 

Halal (Y) 

Jaminan kehalalan proses produksi (Y1) 

Manfaat sertifikasi halal (Y2) 
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berwirausaha atau meneruskan usaha keluarga. 

Produsen memiliki motivasi tinggi berwirausaha 

karena ingin memperoleh hasil usaha. Mendapat 

penghormatan lebih besar dari orang lain karena 

berwirausaha dan menyediakan lapangan kerja 

bagi orang di sekitarnya (Moy et al., 2020). 

Lama usaha mayoritas 11-20 tahun sebanyak 

25 atau 62,5 %. Lama usaha dapat memengaruhi 

tingkat pendapatan dan produktivitas kerja. 

Peningkatan keahlian menambah efisiensi dan 

mampu menekan biaya produksi. Semakin lama 

menekuni usaha meningkatkan pengetahuan untuk 

mengetahui perilaku konsumen. Hal ini penting 

dalam pengembangan usaha. 

Hasil Uji Instrumen 

Seluruh indikator memiliki Pearson 

correlation > 0,320. Hal ini menunjukkan seluruh 

pertanyaan pada kuesioner valid. Semua variabel 

reliabel karena Cronbach’s Alpha > 0,60 dan 

kuesioner memberikan hasil pengukuran 

konsisten. 

Evaluasi Diagram Jalur 

Diagram jalur Gambar 1 menunjukkan 

hubungan kausalitas antara variabel kesadaran 

produsen, prosedur sertifikasi halal, biaya 

sertifikasi halal, regulasi sertifikasi halal, dan 

permintaan konsumen terhadap pengajuan 

sertifikasi halal serta menunjukkan nilai dan 

hubungan antar indikator. 

Hasil Pendugaan Parameter 

Hasil pendugaan parameter pada Tabel 3. 

Nilai outer weight dan outer loading menunjukkan 

hubungan indikator dengan variabel. Nilai outer 

weight ditujukan bagi konstruk formatif (variabel 

X), sedang outer loading ditujukan bagi konstruk 

reflektif (Variabel Y). Menurut Santoso (2010) 

seluruh indikator harus memiliki nilai outer 

weight dan outer loading > 0,5. 

Pada nilai outer weight, diketahui bahwa 

indikator informasi sertifikasi halal (X12) memiliki 

nilai tertinggi sehingga paling berpengaruh 

terhadap variabel kesadaran produsen (X1). Hasil 

wawancara menunjukkan produsen keripik tempe 

masih perlu informasi dan edukasi kehalalan 

produk keripik tempe. Produsen menganggap 

semua bahan untuk produksi sudah halal. Kondisi 

ini menghambat niat produsen mengajukan 

sertifikasi halal. Kesadaran produsen terhadap 

urgensi dan manfaat sertifikasi halal pada industri 

kecil menjadi faktor yang memengaruhi 

pengajuan sertifikasi halal (Marzuki et al., 2012).  

Pada variabel prosedur sertifikasi halal (X2), 

indikator panduan profesional (X22) memiliki nilai 

outer weight tertinggi, sehingga memiliki 

pengaruh paling besar. Berdasarkan wawancara 

dengan beberapa produsen keripik tempe di 

Sanan, mereka belum memahami cara pengajuan 

sertifikasi halal dan dokumen yang mesti 

dilengkapi. Apalagi di Indonesia ada perubahan 

pendaftaran sertifikasi halal dari LPPOM-MUI ke 

BPJPH dengan beberapa persyaratan baru 

sehingga perlu penyesuaian. Sosialisasi dan 

panduan dari lembaga terkait masih terbatas.  

 

Tabel 2 Karakteristik Responden

No Karakteristik Responden Kelompok Jumlah Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin Laki-laki 

Perempuan 

20 

20 

50,0 

50,0 

2 Usia 21-30 tahun 

31-40 tahun 

41-50 tahun 

> 50 tahun 

  1 

  7 

22 

10 

  2,5 

17,5 

55,0 

25,0 

3 Pendidikan Terakhir SMA/ sederajat 

Diploma (D3) 

Sarjana (S1) 

35 

 

  1 

  4 

87,5 

 

  2,5 

10,0 

4 Lama Usaha   a.    1-10 

  b.    11-20 

  c.    21-30 

  6 

25 

  9 

15,0 

62,0 

22,0 
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Gambar 1 Diagram Jalur Pemodelan PLS  

Keterangan : 

X1: Kesadaran Produsen   X4: Regulasi Sertifikasi Halal 

X11: Pemahaman Konsep Halal  X41: Kewajiban Menerapkan UU 

X12: Informasi Sertifikasi Halal  X42: Dukungan Pemerintah 

X2: Prosedur Sertifikasi Halal  X43: Kerjasama Pemerintah dan Lembaga Sertifikasi  

X21: Sosialisasi Prosedur Sertifikasi X5: Permintaan Konsumen 

X22: Panduan Profesional   X51: Pertanyaan Sertifikasi Halal Produk 

X23: Kerumitan Proses Pengajuan  X52: Keberadaan Logo Halal pada Kemasan 

X3: Biaya Sertifikasi Halal  Y: Pengajuan Sertifikasi Halal 

X31: Keterjangkauan Biaya  Y1: Jaminan Kehalalan Proses Produksi 

X32: Komponen Biaya Sertifikasi  Y2: Manfaat Sertifikasi  Halal 

 

Pada variabel biaya sertifikasi halal (X3), 

nilai outer weight indikator keterjangkauan biaya 

sertifikasi (X31) tertinggi, menunjukkan pengaruh 

paling besar. Pengusaha yang telah diwawancarai 

memiliki omset per bulan fluktuatif, sehingga 

alokasi dana pengajuan sertifikasi halal menjadi 

pertimbangan produsen. Biaya sertifikasi halal 

untuk industri kecil dan menengah sebesar Rp. 

800.000 hingga Rp 3.000.000. Besar biaya ini 

dipengaruhi skala usaha, jumlah produk, jumlah 

hari audit, dan Halal Critical Point (HCP). Saat 

ini, biaya sertifikasi halal dirasa masih murah, 

namun ada komponen biaya yang memberatkan 

produsen, seperti biaya mendatangkan auditor 

(Hidayat, 2018). 

Pada nilai outer weight memiliki nilai 

tertinggi pada indikator dukungan pemerintah 

(X42) sehingga paling berpengaruh terhadap 

variabel regulasi sertifikasi halal (X4). Faktanya 

sosialisasi proses sertifikasi halal masih minim. 

Pengusaha mengharap dukungan pemerintah 

berupa sosialisasi pentingnya sertifikasi halal dan 

menegaskan penerapan UU No 33 tahun 2014 

tentang Jaminan Produk Halal (JPH). Hal tersebut 

membuat produsen merasa mengajukan sertifikasi 

halal bersifat mandatory. Seharusnya mulai tahun 

2019 seluruh industri pangan wajib bersertifikat 

halal (Hasan, 2014). 
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Pada variabel permintaan konsumen (X5) 

nilai outer weight indikator pertanyaan sertifikasi 

halal produk dari konsumen (X51) tertinggi berarti 

berpengaruh paling besar. Wawancara dengan 

beberapa usaha kecil keripik tempe mengakui baru 

sebagian kecil konsumen bertanya sertifikasi halal 

produk. Kesadaran konsumen terkait keamanan 

dan kehalalan produk yang dikonsumsi masih 

minim. Konsumen yang peduli produk pangan 

bertanya apa produk yang dipasarkan memiliki 

sertifikasi halal. 

Pada nilai outer loading, diketahui bahwa 

indikator jaminan kehalalan proses produksi (Y11) 

memiliki nilai tertinggi terhadap variabel 

pengajuan sertifikasi halal (Y), menunjukkan 

refleksi paling besar. Hal itu dibuktikan sertifikasi 

halal produk dapat menjamin produk tidak hanya 

bebas dari bahan haram, tetapi terjaga keamanan 

dan meningkatkan citra usaha dalam jangka 

panjang. Sertifikasi halal bermanfaat bagi 

konsumen dan produsen karena menjadi bentuk 

tanggung jawab produsen ke konsumen untuk 

memproduksi pangan halal (Waluyo, 2013). 

Manfaat sertifikasi halal (Y12) juga memberikan 

refleksi relatif sama terhadap pengajuan sertifikasi 

halal (Y). 

Hasil Evaluasi Goodness of Fit 

Seluruh nilai indikator memiliki Pearson 

correlation lebih dari 0,320. Hal ini menunjukkan 

seluruh pertanyaan pada kuesioner valid. Semua 

variabel dinyatakan reliabel karena Cronbach’s 

Alpha lebih dari 0,60 dan kuesioner memberikan 

hasil pengukuran konsisten. 

Evaluasi Kriteria Goodness of Fit outer Model 

Penelitian ini menggunakan evaluasi model 

pengukuran berbeda karena terdiri dari variabel 

formatif dan reflektif. Model pengukuran reflektif 

dievaluasi dengan uji convergent validity, 

discriminant validity, dan composite reliability. 

Menurut Raykov (2011) pengujian 

convergent validity untuk mengetahui validitas 

setiap indikator penelitian dengan melihat skor 

loading factor dari indikator yang mengukur 

konstruk tersebut. Nilai di atas 0,5 dianggap cukup 

untuk memenuhi kriteria indikator yang baik. 

Hasil output korelasi antar indikator dengan 

konstruk variabel Y pada Tabel 4. 

Discriminant validity ditunjukkan nilai cross 

loading dengan variabel laten lebih besar 

dibanding korelasi terhadap variabel laten lain. 

Discriminant validity berkaitan pengukuran pada 

konstruk berbeda tidak memiliki skor korelasi 

tinggi (Alfa et al., 2017). Hasil cross loading pada 

Tabel 5.Tabel 5 Hasil Pengujian Discriminant 

Validity. 

Kriteria uji reliabilitas komposit adalah nilai 

cronbach’s alpha dan composite reliability. 

Menurut Peterson dan Kim (2013) suatu konstruk 

dinyatakan reliabel bila nilai Chonbach’s alpha > 

0,60 dan composite reliability > 0,70. Nilai 

cronbach’s alpha variabel Y yaitu 0,775, sehingga 

dinyatakan reliabel. Composite reliability bernilai 

0,899 berarti reliabel. 

Tabel 3 Pendugaan Parameter 

Variabel Indikator Outer Weight Outer Loading Mean 

Kesadaran Produsen (X1) 
X11 

X12 

 0,170 

0,872* 

- 

- 

 

4,075* 

3,800 

Prosedur Sertifikasi Halal (X2) X21 

X22 

X23 

0,144 

0,666* 

0,270 

- 

- 

- 

 3,425 

3,775* 

3,325 

Biaya Sertifikasi Halal (X3) 
X31 

X32 

0,806* 

0,206 

- 

- 

 

3,350* 

3,275 

Regulasi Sertifikasi Halal (X4) X41 

X42 

X43 

0,383 

 0,434* 

0,235 

- 

- 

- 

3,575 

 3,500 

3,825* 

Permintaan Konsumen (X5) X51 

X52 

0,725* 

0,293 

- 

- 

3,475* 

3,400 

Pengajuan Sertifikasi Halal (Y) Y1 

Y2 

- 

- 

0,906* 

 0,901 

3,875 

4,000* 
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Tabel 4 Hasil Pengujian Convergent Validity 

Variabel Indikator Loading Factor Syarat Keterangan 

Pengajuan Sertifikasi 

Halal (Y) 

Y1 

Y2 

0,906 

0,901 

0,5 

0,5 

Valid 

Valid 
 

Tabel 5 Hasil Pengujian Discriminant Validity 

 X1 X2 X3 X4 X5 Y 

X11 0,791 0,447 0,578 0,465 0,451 0,527 

X12 0,993 0,707 0,741 0,691 0,726 0,661 

X21 0,668 0,883 0,712 0,796 0,811 0,593 

X22 0,643 0,969 0,738 0,764 0,679 0,650 

X23 0,621 0,842 0,523 0,676 0,716 0,565 

X31 0,690 0,650 0,979 0,662 0,622 0,641 

X32 0,705 0,794 0,790 0,657 0,732 0,517 

X41 0,656 0,782 0,693 0,962 0,684 0,787 

X42 0,667 0,743 0,638 0,957 0,757 0,783 

X43 0,598 0,782 0,710 0,919 0,721 0,751 

X51 0,699 0,745 0,686 0,758 0,993 0,531 

X52 0,691 0,756 0,679 0,717 0,955 0,510 

Y1 0,538 0,710 0,650 0,774 0,516 0,906 

Y2 0,668 0,500 0,532 0,703 0,449 0,901 
 

Tabel 6 Hasil Pengujian Multikolinearitas (VIF) 

Variabel Indikator VIF Syarat Keterangan 

X1 
X11 

X12 

2,029 

2,029 

≤ 10 

≤ 10 

Bebas Multikolinearitas 

Bebas Multikolinearitas 

X2 

X21 

X22 

X23 

3,603 

2,959 

2,476 

≤ 10 

≤ 10 

≤ 10 

Bebas Multikolinearitas 

Bebas Multikolinearitas 

Bebas Multikolinearitas 

X3 
X31 

X32 

1,729 

1,729 

≤ 10 

≤ 10 

Bebas Multikolinearitas 

Bebas Multikolinearitas 

X4 

X41 

X42 

X43 

5,753 

4,304 

4,212 

≤ 10 

≤ 10 

≤ 10 

Bebas Multikolinearitas 

Bebas Multikolinearitas 

Bebas Multikolinearitas 

X5 

X51 

X52 

 

5,996 

5,996 

 

≤ 10 

≤ 10 

 

Bebas Multikolinearitas 

Bebas Multikolinearitas 

Y1 
Y11 

Y12 

3,705 

3,705 

≤ 10 

≤ 10 

Bebas Multikolinearitas 

Bebas Multikolinearitas 

Model pengukuran formatif dievaluasi 

dengan uji signifikansi nilai weight dan uji 

multikolinieritas. Uji signifikansi nilai weight 

menunjukkan ada indikator tidak valid namun 

dipertahankan. Pada model formatif 

menghilangkan satu indikator tidak mengganggu 

indikator lain karena setiap indikator relatif 

independen. 

Uji multikolinearitas untuk memastikan 

tidak ada korelasi antar indikator. Syarat model 

regresi bebas multikolinearitas bila nilai Variance 

Inflation Factor (VIF)  10. Hasil uji 

multikolinearitas pada Tabel 6. 
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Evaluasi Kriteria Goodness of Fit Inner Model 

Indikator untuk evaluasi model struktural 

adalah koefisien determinasi (R2) dan predictive 

relevance (Q2). Perubahan nilai R2 menjelaskan 

pengaruh suatu variabel independent terhadap 

variabel dependent secara substantif. Indikator Q2 

digunakan mengukur seberapa baik nilai observasi 

dihasilkan model dan estimasi parameternya 

(Saleh, 2014). Nilai R2 sebesar 0,704, menujukkan 

pengajuan sertifikasi halal dipengaruhi variabel 

penelitian ini sebesar 70,4 % dan 29,6 % 

dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini. 

Nilai tersebut menunjukkan tingkat penjelasan 

variabel independent terhadap variabel dependent 

baik. Model dievaluasi dengan nilai Q2 predictive 

revelance sebagai berikut: 

Q2 = 1 – ( 1 – (R2)2) 

= 1 – ( 1 – (0,704)2)  

=0,496 

Nilai Q2 sebesar 0,496 telah memenuhi 

syarat. Nilai Q2 menunjukkan model struktural 

memiliki relevansi prediksi baik dan layak. 

Sebuah penelitian  memiliki tingkat prediksi baik 

bila 0<Q2<1 (Rosandy et al., 2013). 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis membandingkan nilai 

thitung dan nilai ttabel. Hasil uji ttabel diperoleh nilai 

2,032. Bila thitung > ttabel maka hipotesis dinyatakan 

signifikan. Hasil uji hipotesis dengan bootstraping 

dari analisis PLS pada Tabel 7. 

Pada Tabel 7 diketahui variabel yang paling 

berpengaruh signifikan terhadap pengajuan 

sertifikasi halal adalah regulasi sertifikasi halal 

(X4) dengan nilai t statistik sebesar 4,858 dan 

permintaan konsumen (X5) sebesar 2,049. Urutan 

variabel yang paling berpengaruh terhadap 

pengajuan sertifikasi halal yaitu regulasi 

sertifikasi halal (X4), permintaan konsumen (X5), 

kesadaran produsen (X1), biaya sertifikasi halal 

(X3), dan prosedur sertifikasi halal (X2). Urutan 

tersebut berdasar nilai thitung pada setiap variabel 

independent (X). 

Pengaruh Kesadaran Produsen terhadap 

Pengajuan Sertifikasi Halal  

Hasil uji hipotesis pengaruh kesadaran 

produsen terhadap pengajuan sertifikasi halal 

memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,276 dan 

nilai thitung (1,937) kurang dari ttabel (2,032). Hal ini 

menggambarkan variabel kesadaran produsen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengajuan 

sertifikasi halal usaha keripik tempe Sanan 

Malang. Kesadaran produsen terkait pemahaman 

dan informasi sertifikasi halal produk masih 

minim, karena kurang pengetahuan dan edukasi 

pentingnya manfaat produk bersertifikat halal 

dalam jangka panjang. Kesadaran ini sangat 

penting karena kebijakan halal merupakan 

langkah awal dalam penerapan SJH untuk industri 

pengolahan (LPPOM MUI 2013). Produsen usaha 

kecil keripik tempe masih menganggap semua 

bahan yang digunakan produksi sudah terjamin 

halal, sehingga menghambat niat produsen 

mengajukan sertifikasi halal. Kedelai dianggap 

bahan nabati yang halal, padahal ada bahan lain 

yaitu perisa. Kesadaran produsen untuk 

memproduksi pangan halal adalah suatu 

kewajiban, meski secara realita masih banyak 

produsen kurang memperhatikan kehalalan 

pangan (Waluyo, 2013). Hal ini didorong 

mayoritas penduduk negara Indonesia meski 

beragama Islam belum banyak bertanya atau 

menuntut sertifikasi halal ke produsen. 
 

Tabel 7 Pengujian Hipotesis 

Hubungan 

Variabel X dengan Y 
Original Samples thitung ttabel Keterangan 

Kesadaran Produsen (X1)   

Pengajuan Sertifikasi Halal (Y) 
0,276 1,937 2,032 

Tidak 

Signifikan 

Prosedur Sertifikasi Halal (X2)  

Pengajuan Sertifikasi Halal (Y)      
0,032 0,160 2,032 

Tidak 

Signifikan 

Biaya Sertifikasi Halal (X3  )   

Pengajuan Sertifikasi Halal (Y) 
0,117 0,698 2,032 

Tidak 

Signifikan 

Regulasi Sertifikasi Halal (X4)  

Pengajuan Sertifikasi Halal (Y) 
0,815 4,858 2,032 Signifikan 

Permintaan Konsumen (X5)   

Pengajuan Sertifikasi Halal (Y) 
-0,387 2,049 2,032 Signifikan 
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Pengaruh Prosedur Sertifikasi Halal terhadap 

Pengajuan Sertifikasi Halal  

Hasil uji hipotesis pengaruh prosedur 

sertifikasi halal terhadap pengajuan sertifikasi 

halal memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,032 

dan nilai thitung (0,160) kurang dari ttabel (2,032). 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel prosedur 

sertifikasi halal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengajuan sertifikasi halal usaha keripik 

tempe di Sanan. Beberapa produsen mengutarakan 

kendala mengajukan sertifikasi halal adalah 

kurang mengetahui prosedur dan dokumen yang 

harus dilengkapi. Akses informasi mengenai 

prosedur sertifikasi halal masih terbatas untuk 

dijangkau produsen keripik tempe Sanan. 

Produsen membutuhkan informasi panduan yang 

mudah dan praktis dari lembaga profesional agar 

mudah memahami prosedur dan syarat pengajuan 

sertifikasi halal. Rendahnya informasi prosedur 

sertifikasi halal disebabkan kurang sosialisasi dari 

lembaga terkait atau produsen kurang berinisiatif 

mencari informasi proses pengurusan sertifikasi 

halal. Menurut (Prabowo et al., 2015), panduan 

profesional seperti konsultan dapat membantu 

pelaku industri memahami secara rinci penerapan 

jaminan halal. Sebagai contoh, program kerjasama 

sosialisasi dan pendampingan penyusunan 

dokumen SJH dan sertifikasi halal dari Dinas 

Perindustrian Kota Malang dengan Halal 

Qualified Industry Development (Hal-Q ID) 

Universitas Brawijaya ke UKM olahan pangan 

termasuk keripik tempe mengantarkan 70 UKM 

bersertifikasi halal.  

Saat menyusun dokumen SJH, bahan kritis 

yang sering ada pada usaha kecil keripik tempe 

yaitu berbagai perisa keripik tempe seperti balado, 

barbeque, dan keju. Bahan tersebut saat dibeli 

pengusaha kecil tidak dilengkapi sertifikasi halal. 

Demikian juga penggunaan minyak goreng curah 

tidak jelas mereknya atau pengusaha berganti-

ganti merek. Bahan-bahan tersebut mesti 

diperjelas status halalnya. Pengajuan sertifikasi 

halal secara kolektif membuat pengusaha keripik 

tempe lebih mudah dipandu dan saling belajar 

diantara pengusaha dalam mempersiapkan 

kelengkapan dokumen. 

Pengaruh Biaya Sertifikasi Halal terhadap 

Pengajuan Sertifikasi Halal  

Berdasar hasil uji hipotesis pengaruh biaya 

sertifikasi halal terhadap pengajuan sertifikasi 

halal memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,117 

dan menunjukkan nilai thitung (0,698) kurang dari 

ttabel (2,032). Hal ini memperlihatkan bahwa biaya 

sertifikasi halal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengajuan sertifikasi halal usaha keripik 

tempe Sanan. Sebagian produsen merasa mampu 

menjangkau biaya sertifikasi halal, karena dirasa 

murah dan penghasilan cukup memadai, namun 

terdapat biaya yang memberatkan produsen yaitu 

biaya mendatangkan auditor (Hidayat, 2018). 

Biaya sertifikasi halal untuk industri kecil dan 

menengah sebesar Rp. 800.000 hingga Rp 

3.000.000. Berdasarkan Peraturan Menteri Agama 

(PMA) RI No 26 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal pasal 124 

biaya sertifikasi halal terdiri dari biaya pengajuan 

permohonan, pemeriksaan produk, pengkajian 

ilmiah, sidang fatwa, dan penerbitan sertifikasi 

halal. Penelitian komponen biaya sertifikasi halal 

telah di restoran mi di Kota Malang dilakukan 

(Setiyawan et al., 2016), kantin akademik halalan 

thoyyiban Universitas Brawijaya (Setiyawan et 

al., 2017), dan pemotongan ayam skala kecil di 

Kota Batu Jawa Timur (Sucipto et al., 2017). 

Besar biaya ini dipengaruhi skala usaha, jumlah 

produk, jumlah hari audit, dan Halal Critical 

Point (HCP).  

Biaya audit lapang lebih murah bila proses 

mendatangkan auditor dilakukan bersama-sama 

beberapa unit usaha. Saat pendampingan 

pengajuan sertifikasi halal untuk 70 UKM olahan 

pangan difasilitasi oleh Dinas Perindustrian Kota 

Malang, rerata biaya sertifikasi per UKM sebesar 

Rp 3.150.000 sudah termasuk kunjungan audit 

lapang oleh auditor LPPOM MUI Jawa Timur. 

Proses sertifikasi halal sekitar 3 hingga 3,5 bulan 

dari awal hingga akhir keluar sertifikat halal, 

tergantung kesiapan produsen memenuhi 

persyaratan dan proses audit ke lapang. 

Pengaruh Regulasi Sertifikasi Halal terhadap 

Pengajuan Sertifikasi Halal  

Berdasar hasil uji hipotesis pengaruh regulasi 

sertifikasi halal terhadap pengajuan sertifikasi 

halal memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,815 

dan nilai thitung (4,858) lebih dari ttabel (2,032). Hal 

ini menunjukkan bahwa regulasi sertifikasi halal 

berpengaruh signifikan terhadap pengajuan 

sertifikasi halal usaha keripik tempe Sanan 

Malang. Nilai positif koefisien jalur tersebut 

menunjukkan hubungan regulasi sertifikasi halal 

berbanding lurus terhadap pengajuan sertifikasi 

halal. Variabel regulasi sertifikasi halal 

merupakan salah satu faktor eksternal usaha 

keripik tempe yang memengaruhi perspektif dan 

kesadaran produsen terkait pentingnya pengajuan 
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sertifikasi halal. Saat ini, pemerintah menerapkan 

kebijakan baru yaitu Peraturan Pemerintah (PP) RI  

Nomor 31  Tahun  2019 tentang peraturan 

pelaksanaan UU RI nomor 33 Tahun 2014 JPH 

menyebutkan, bahwa produk yang masuk, 

beredar, dan diperdagangkan di wilayah Indonesia 

wajib bersertifikat halal. Kewajiban sertifikasi 

halal tersebut mulai berlaku 17 Oktober 2019. Di 

sisi lain, regulasi terbaru, yaitu UU RI No 11 tahun  

2020 tentang Cipta Kerja pasal 48, menambahkan 

kewajiban sertifikasi halal bagi usaha mikro dan 

kecil didasarkan atas pernyataan pelaku usaha 

mikro dan kecil yang akan diatur dalam standar 

halal yang ditetapkan oleh BPJPH. Hal ini perlu 

segera diperjelas agar sertifikasi halal usaha kecil 

menghasilkan kepastian jaminan halal. Regulasi 

sertifikasi halal memberi pengaruh terhadap 

keinginan produsen mengajukan sertifikasi halal 

(Hasan, 2014). Informasi LPPOM MUI Jawa 

Timur, permintaan sertifikasi halal meningkat 

pasca pemberlakuaan UU RI Nomor 33 Tahun 

2014 tentang JPH. 

Kebijakan pemerintah tersebut mengubah 

perspektif dan kesadaran produsen untuk 

mempersiapkan produknya agar memiliki 

sertifikat halal. Melalui regulasi PMA No 26 tahun 

2019 menyatakan pelaku usaha mikro dan kecil 

dapat difasilitasi biaya sertifikasi halal oleh pihak 

lain. Sebagai contoh, tahun 2018 program Doktor 

Mengabdi (DM) UB telah membiayai 4 UKM 

olahan pangan. Tahun 2019 Dinas Perindustrian 

Kota Malang telah memfasilitasi pembiayaan 

sertifikasi halal 70 UKM dan Dinas Perindustrian 

Kabupaten Malang memfasilitasi 100 UKM 

olahan pangan. Secara teknis usaha kecil sulit 

mendapat salinan sertifikat halal bahan dari 

tempat pembelian bahan, karena jumlah 

pembeliannya sedikit. Masalah ini semestinya 

dapat diselesaikan oleh Dinas Perdagangan 

pemerintah daerah untuk membuat aturan ke 

penjual bahan baku industri menyediakan salinan   

sertifikat halal bahan yang dijual, khususnya 

untuk usaha kecil. Berbagai regulasi sertifikasi 

halal ini turut memengaruhi kesadaran dan 

keinginan produsen mengajukan sertifikasi halal. 

Pengaruh Permintaan Konsumen terhadap 

Pengajuan Sertifikasi Halal  

Hasil uji hipotesis pengaruh permintaan 

konsumen terhadap pengajuan sertifikasi halal 

memiliki nilai koefisien jalur sebesar -0,387 dan 

menunjukkan nilai thitung (2,049) lebih dari ttabel 

(2,032). Hal ini memperlihatkan bahwa 

permintaan konsumen berpengaruh signifikan 

terhadap pengajuan sertifikasi halal usaha keripik 

tempe di Sanan. Variabel permintaan konsumen 

merupakan salah satu faktor eksternal usaha 

keripik tempe yang memengaruhi perspektif dan 

kesadaran produsen terkait pentingnya 

mengajukan sertifikasi halal. Saat penelitian, 

konsumen dianggap belum mendorong produsen 

melakukan sertifikasi halal. Hasil wawancara 

dengan produsen keripik tempe di Sanan Malang 

menunjukkan belum banyak konsumen pribadi 

bertanya sertifikat halal produk kripik tempe. 

Meski demikian, produsen keripik tempe Sanan 

menyadari pemberlakuan peraturan kewajiban 

sertifikasi halal menyebabkan konsumen berupa 

outlet yang membeli keripik tempe untuk dijual 

kembali mulai menanyakan sertifikasi halal. 

Implikasi Manajerial 

Berdasar penelitian terdapat variabel 

internal, seperti hubungan kesadaran produsen 

(X1), prosedur sertifikasi halal (X2), biaya 

sertifikasi halal (X3) belum memengaruhi usaha 

keripik tempe Sanan mengajukan sertifikasi halal. 

Beberapa variabel eksternal, seperti regulasi 

sertifikasi halal (X4) dan permintaan konsumen 

(X5) mempengaruhi pengajuan sertifikasi halal.  

Kesadaran usaha kecil oleh-oleh pangan 

unggulan keripik tempe mengajukan sertifikasi 

halal yang masih rendah dapat didorong oleh 

program BPJPH. Saat ini telah terbentuk Satuan 

Tugas (Satgas) halal di daerah tingkat 2 untuk 

melayani pertanyaan tentang prosedur sertifikasi 

halal ke BPJPH provinsi. Produsen yang 

produknya belum bersertifikasi halal dapat 

sharing pengalaman dengan produsen lain yang 

sudah bersertifikasi halal. Selain itu, produsen 

diharapkan berinisiatif mencari informasi 

sertifikasi halal baik melalui media online dan 

offline.  

Implikasi manajerial yang dapat dilakukan 

oleh BPJPH bekerjasama Dinas Perindustrian dan 

Perguran Tinggi untuk menstimulus variabel 

internal agar produsen sadar mengajukan 

sertifikasi halal sebagai berikut.  

1. Memberikan pemahaman ringkas dan praktis 

agar mudah dipahami oleh pelaku usaha 

terkait prosedur dan syarat dokumen untuk 

mengajukan sertifikasi halal.   

2. Memberikan pengetahuan terkait biaya 

sertifikasi halal secara rinci ke pelaku usaha 

agar mampu mempersiapkan pengajuan 

sertifikasi halal. 
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3. Memberikan sosialisasi melalui pelatihan dan 

pembinaan UKM untuk menerapkan SJH 

secara terarah dan berkelanjutan sehingga 

produknya berdaya saing. 

KESIMPULAN 

Berdasar hasil penelitian terdapat variabel 

yang memengaruhi pengajuan sertifikasi halal 

usaha kecil unggulan keripik tempe. Variabel 

regulasi sertifikasi halal (X4) dan permintaan 

konsumen (X5) sebagai faktor eksternal yang 

memengaruhi pengajuan sertifikasi halal. Variabel 

kesadaran produsen (X1), prosedur sertifikasi halal 

(X2) dan biaya sertifikasi halal (X3) tidak 

berpengaruh nyata terhadap pengajuan sertifikasi 

halal. Variabel internal pengusaha belum 

memengaruhi pengajuan sertifikasi halal, 

sehingga perlu didorong melalui pembinaan dan 

pendampingan usaha keripik tempe agar 

meningkatkan kesadaran, mengetahui prosedur, 

dan biaya sertifikasi halal. BPJPH dapat 

bekerjasama dengan Dinas Perindustrian 

pemerintah daerah, MUI, dan perguran tinggi 

untuk membina dan mendampingi sertifikasi halal 

usaha keripik tempe. 
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